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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kalimat inversi dalam teks 
prosedur, mendeskripsikan fungsi penginversian kalimat dalam teks prosedur, dan 
mengetahui pengembangan bahan ajar inovatif teks prosedur di Sekolah 
Menengah Pertama. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi dan teknik simak-catat. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teori. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode agih dan padan. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah 
unsur penentu (PUP) dan teknik bagi unsur langsung (BUL). Teknik lanjutannya 
adalah teknik balik dan teknik perluas. Kalimat inversi dalam teks prosedur 
terdapat 4 macam, yaitu: kalimat inversi deklaratif, kalimat inversi imperatif, 
kalimat inversi interogatif dan kalimat inversi interjektif. Fungsi penginversian 
kalimat pada teks prosedur digunakan utuk pemfokusan, yaitu menonjolkan 
konstituen yang menjadi fokus kalimat. Pengembangan bahan ajar pada penelitian 
ini menghasilkan handout yang sesuai dengan kompetensi inti 3.6 dan kompetensi 
dasar 4.6 kelas VII Sekolah Menengah Pertama. 
 




This study aims to find out the form of inversion sentences in the text of the 
procedure, describe the function of the conversion of sentences in the text of the 
procedure, and to know the development of innovative teaching materials of the 
text of the procedures in Junior High School. This research uses descriptive 
qualitative research type. Data collection techniques used in this study is the 
technique of documentation and techniques refer to. The validity of data in this 
study using triangulation theory. Data analysis in this research is done with 
method of agih and padan. The basic technique used is the technique of 
determining element (PUP) and technique for the direct element (BUL). The 
advanced techniques are reverse engineering and extension techniques. The 
inverse sentence in the text of the procedure there are 4 kinds, namely: 
declarative inversion sentence, imperative inversion sentence, interrogative 
inversion sentence and interjectional inversion sentence. The sentence-clicking 
function in the text of the procedure is used for focusing, which is to highlight the 
constituents in the focus of the sentence. The development of teaching materials in 
this study resulted in handouts in accordance with core competence 3.6 and basic 
competencies 4.6 class VII Junior High School. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 memuat kompetensi 
yang harus dikuasai oleh peserta didik, seperti kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Ditinjau dari segi kemampuan 
berbahasa, pelajaran bahasa Indonesia diawali dengan meningkatkan pengetahuan 
tentang jenis dan kaidah kebahasaan suatu teks. Selanjutnya dilanjutkan dengan 
keterampilan untuk menyajikan suatu teks secara tulis dan lisan. Kecakapan dan 
keterampilan berbahasa yang baik diperlukan peserta didik agar mampu mencapai 
kompetensi yang ditentukan. 
Selama dan saat proses pembelajaran bahasa Indonesia dijumpai beberapa 
kendala. Kendala tersebut berasal dari internal maupun eksternal. Kendala dari 
eksternal misalnya model pembelajaran yang dilakukan pendidik kurang optimal. 
Kendala internal misalnya, penguasaan kosakata peserta didik kurang sehingga 
sulit dalam proses berkomunikasi. Penguasaan dalam menyusun sebuah kalimat 
peserta didik yang belum sempurna. Beberapa kendala tersebut dapat 
menghambat peserta didik dalam berkomunikasi dengan lingkungannya.  
Kalimat menurut Chaer (2006:327) adalah satuan bahasa yang berisi suatu 
“pikiran” atau “amanat” yang lengkap. Setiap orang yang berbicara atau menulis 
menghasilkan kalimat. Kalimat yang baik adalah kalimat yang benar dari segi 
struktur dan mampu menyampaikan pesan kepada pembaca. Kalimat pada 
umumnya mempunyai struktur, S-P, S-P-O, S-P-O-K. Namun, dalam praktiknya 
struktur tersebut terabaikan. Kalimat dengan pembalikan struktur atau disebut 
inversi juga ditemukan dalam teks bahasa Indonesia. Kalimat inversi adalah 
kalimat yang berstruktur P-S. Suhaebah (2003:23) menyatakan kalimat Inversi 
adalah kalimat yang urutan predikatnya mendahului subjek. 
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan mengubah kalimat 
inversi pada teks prosedur masih kurang. Dilihat dari segi tujuannya teks prosedur 
adalah memandu orang untuk bisa melakukan sesuai prosedur untuk 
menghasilkan  atau melakukan sesuatu (Kemendikbud, 90:2016). Teks prosedur 
yang menyajikan langkah-langkah untuk membuat atau melakukan sesuatu 
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menggunakan kalimat yang berpola inversi atau berstruktur P-S.  Kemunculan 
kalimat inversi dalam wacana lebih rendah daripada kalimat yang berstruktur S-P. 
Namun dalam teks prosedur dijumpai kalimat yang berpola P-S. Penelitian ini 
berfokus pada teks prosedur sebagai objek penelitian. 
Peserta didik terutama pada sekolah menengah pertama perlu dikenalkan 
tentang berbagai jenis kalimat yang ada pada bahasa Indonesia. Hal ini akan 
berguna bagi  keterampilan berbahasa peserta didik. Selain dapat menjadi bekal 
bagi peserta didik untuk memahami isi yang terkandung dalam kalimat dan dapat 
menambah wawasan kebahasaannya. Pendidik pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) perlu mengenalkan kepada peserta didik dengan cara yang tepat. Pendidik 
sebagai fasilitator hendaknya mengemas atau mengajarkan tentang kebahasaan 
dengan baik dan efisien agar materi tersampaikan secara sempurna.  
Berdasarkan hal tersebut diperlukan pengembangan bahan ajar yang sesuai 
untuk menunjang proses pembelajaran kalimat inversi. Sumantri (2015:217)  
menjelaskan bahwa bahan ajar atau materi ajar adalah segala sesuatu yang hendak 
dipelajari dan dikuasai para siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan sebuah 
bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik maupun pendidik pada tingkat 
sekolah mengenah pertama. Bahan ajar tersebut diharapkan mampu menambah 
pengetahuan bagi peserta didik tentang kalimat inversi. Penggunaan media 
pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik selama dan proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini membahas tiga hal, yaitu mengenai bentuk kalimat inversi 
dalam teks prosedur, fungsi penginversian kalimat dalam teks prosedur, dan 
pengembangan bahan ajar inovatif teks prosedur di SMP. Adapun tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kalimat 
inversi dalam teks prosedur, mendeskripsikan fungsi peginversian kalimat dalam 






Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, keadaan, 
dan gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati (Rohmadi, 2015:29). Desain 
penelitian ini terdiri atas analisis mengenai bentuk kalimat inversi pada teks 
prosedur. Analisis dilakukan untuk mengetahui bentuk penginversian kalimat 
yang terdapat dalam teks prosedur. Peneliti mengkaji kalimat inversi yang 
digunakan dalam teks prosedur dengan demikian mampu memberikan gambaran 
yang jelas dan cermat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi dan simak-catat. Triangulasi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teori. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode distribusional dan padan. Metode distribusional adalah suatu 
metode yang menggunakan alat penentunya adalah bagian dari bahasa yang 
bersangkutan atau bahasa yang sedang diteliti itu sendiri (Sudaryanto, 1993:72). 
Teknik dasar yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung (BUL). Cara 
analisis dalam teknik BUL adalah membagi satuan lingual data menjadi beberapa 
bagian atau unsur-unsur yang bersangkutan membentuk satuan lingual yang 
dimaksud, sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik balik dan teknik lesap. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini difokuskan pada bentuk, fungsi dan pengembangan bahan 
ajar kalimat inversi dalam teks prosedur. Bentuk kalimat inversi dapat dianalisis 
untuk mengetahui struktur yang dimuat dalam kalimat inversi pada teks prosedur. 
Fungsi diteliti dengan tujuan untuk menjelaskan kategori pengisi fungsi predikat 
yang terdapat dalam kalimat inversi pada teks prosedur. Setelah mengetahui 
bentuk dan fungsi kalimat inversi, hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan bahan ajar kalimat inversi pada teks prosedur di SMP.  
3.1 Bentuk Kalimat Inversi 
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Bentuk kalimat inversi dapat dilihat dari struktur yang membangun 
kalimat tersebut. Berdasarkan bentuknya kalimat inversi dapat dikelompokkan 
menjadi kalimat inversi deklaratif, kalimat inversi imperatif, kalimat inversi 
interogatif dan kalimat inversi interjektif.  
3.1.1 Kalimat Inversi Deklaratif 
Kalimat inversi deklaratif adalah kalimat berita yang unsur kalimatnya 
berupa P-S. Letak fungsi predikatnya mendahului fungsi subjek. Dikatakan 
kalimat berita karena memuat pemberitaan atau informasi yang hendak 
disampaikan kepada pembaca/pendengar. Berdasarkan data yang ditemukan 
kalimat inversi deklaratif dapat dibedakan menjadi kalimat inversi deklaratif 
aktif, kalimat inversi deklaratif pasif, dan kalimat inversi deklaratif ekuatif.  
1) Kalimat inversi deklaratif aktif  
Sebuah kalimat disebut dengan kalimat deklaratif aktif apabila fungsi 
S dalam kalimat berita melakukan suatu perbuatan. Perbuatan yang dilakukan 
S dinyatakan pada P. Kalimat deklaratif aktif dalam kalimat inversi dapat 
dibedakan menjadi kalimat deklaratif aktif transitif dan kalimat deklaratif aktif 
intransitif. 
Kalimat inversi deklaratif aktif transitif adalah kalimat yang S-nya 
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh P. Predikat pada kalimat ini 
berupa verba aktif yang memerlukan kehadiran objek dibelakangnya. Selain 
diikuti O, predikat juga bisa diikuti oleh O dan Pel. Berikut contoh kalimat 
inversi deklaratif aktif transitif. 
(1) Memilih salah satu rute tersebut belum tentu mengantarkan Anda ke 
jalan yang benar (IK, 02/2017) 
Pada kalimat (1) P terletak di depan S. Kalimat (1) merupakan kalimat 
inversi deklaratif aktif transitif yang bertruktur P-O-Pel-S-K. P kalimat 
tersebut adalah memilih, yang menempati fungsi O adalah salah satu rute 
tersebut, fungsi Pel diisi oleh belum tentu mengantarkan, fungsi S diisi oleh 
konstituen Anda, dan fungsi K diisi oleh konstituen ke jalan yang benar.  
Predikat dalam kalimat (1) berkategori verba. Verba pada kalimat 
tersebut ditandai dengan kata kerja berafiks me-. Kalimat (1) termasuk dalam 
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kalimat inversi deklaratif aktif dwitransitif. Kalimat aktif dwitransitif ditandai 
dengan verba dalam kalimat diikuti oleh O dan Pel. 
(2) Perlu kita sadari bahwa media sosial hanya menyediakan sarana untuk 
berbagai konten (IK, 02/2017) 
Kalimat (2) merupakan kalimat inversi karena P dalam kalimat 
tersebut mendahului S. Fungsi P diisi oleh konstituen perlu. Fungsi S diisi 
oleh konstituen kita, fungsi O yang diisi oleh konstituen bahwa media sosial 
hanya menyediakan sarana. Setelah itu terdapat fungsi K yang ditunjukkan 
oleh untuk berbagai konten. Kalimat (2) termasuk dalam kalimat deklaratif 
aktif intransitif, yaitu kalimat yang tidak memerlukan O dibelakangnya. 
2) Kalimat inversi deklaratif pasif 
Sukini (2010:94) menyatakan kalimat pasif adalah kalimat yang S-nya 
menjadi sasaran perbuatan yang dinyatakan P. Kalimat aktif dapat diubah 
menjadi sebuah kalimat pasif dengan memperhatikan kaidah yang berlaku. 
Bentuk verba pasif dapat berupa kata verba yang berawalan di- dan verba 
tanpa awalan di- yang diikuti pelaku.  
Kalimat aktif transitif dan kalimat semi transitif (yang berobjek) dapat 
diubah menjadi kalimat pasif dengan mengubah unsur O yang dijadikan S, 
yang diikuti perubahan bentuk verba predikat berawalan me(N)- menjadi 
berawalan di- (Sukini, 2010:95). Sugono dalam Sukini (2010:95) menjelaskan 
dalam kalimat pasif unsur pelaku tidak wajib hadir karena unsur pelaku 
(dalam kalimat aktif) berubah menjadi K. Berikut adalah contoh dari kalimat 
inversi deklaratif pasif. 
(3) Telah banyak penelitian tentang peranan minyak ikan dalam 
menurunkan risiko penyakit jantung dan adanya asam lemak tidak 
jenuh omega 3 dalam minyak ikan. (KP, 8/1/2017) 
Kalimat di atas adalah kalimat pasif tanpa berawalan di-. Konstituen 
telah banyak menunjukkan fungsi P pada kalimat. Konstituen penelitian 
tentang peranan minyak ikan dalam menurunkan risiko penyakit jantung dan 
adanya asam lemak jenuh omega 3 dalam minyak ikan dinyatakan dalam 
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fungsi S. Predikat dalam kalimat (3) berkategori frasa adjektiva karena 
menjelaskan jumlah.   
3) Kalimat inversi deklaratif berstuktur predikat dengan kata “Ada” 
Markhamah (2013:55) menyatakan kalimat yang menggunakan kata 
ada pada permulaan kalimat merupakan kalimat yang strukturnya  P-S. 
Kalimat ini disebut kalimat inversi. Kalimat inversi deklaratif dengan struktur 
predikat yang menggunakan kata ada merupakan kalimat berita yang 
berstruktur P-S, dan pada fungsi predikat diisi oleh kata ada. Berikut data 
yang diperoleh. 
(4) Ada banyak jenis paria (KP, 15/1/2017) 
Kalimat di atas berpola struktur P-S. Kalimat ini disebut sebagai 
kalimat inversi. Fungsi P diisi oleh konstituen ada banyak dan fungsi S 
ditunjukkan oleh jenis paria. Kata ada banyak dalam P merupakan unsur inti 
dalam kalimat yang hendak ditonjolkan oleh penulis. Kalimat inversi ini dapat 
diubah menjadi kalimat yang berpola urutan struktur S-P. Perhatikan kalimat 
(4a) berikut. 
(4a) Jenis paria ada banyak 
Kalimat (4) dengan pola urutan P-S berfungsi untuk menonjolkan 
predikat dalam kalimat. Selain itu, sebagai topikalisasi predikat pada kalimat 
(4) menggunakan kata ada . Pada kalimat (4a) struktur kalimat dapat diubah 
menjadi S-P sehingga fungsi P yang berada dibelakang fungsi S tidak terlalu 
menonjol. 
4) Kalimat inversi deklaratif ekuatif 
Kalimat inversi deklaratif ekuatif adalah kalimat yang berpola inversi 
dengan fungsi P berkategori nomina, adjektiva, dan numeralia. Berdasarkan 
data yang diperoleh, kalimat inversi deklaratif ekuatif yang banyak digunakan 
pada teks prosedur adalah kalimat inversi deklaratif ekuatif yang berkategori 
numeralia. Berikut ini adalah hasil analisisnya. 
(5) 2 kantong teh celup (KP, 12/2/2017) 
Konstituen 2 kantong pada kalimat (5) menempati fungsi P  yang 
berkategori frasa numeralia. Konstituen teh celup menunjukkan fungsi S yang 
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berkategori nomina. Fungsi P diletakkan di awal kalimat untuk menjadi unsur 
pusat pada kalimat. 
3.1.2 Kalimat Inversi Imperatif 
Kalimat imperatif adalah kalimat yang memuat perintah atau komando 
untuk melakukan sesuatu atau larangan melakukan sesuatu. Kalimat imperatif 
disebut juga dengan kalimat perintah. Kalimat perintah diwujudkan oleh 
bentuk yang berkategori kata kerja. Kata kerja memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam kalimat perintah karena kata kerja merupakan kata yang 
ditonjolkan dan ditegaskan dalam kalimat. 
(6) Tuangi air kaldu sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai rata (KP, 
26/2/2017) 
Kalimat di atas dapat dikatakan sebagai kalimat inversi imperatif 
karena fungsi P pada kalimat (6) mendahului fungsi S. Kalimat tersebut 
berpola urutan P-O-S-K. Fungsi P diisi oleh tuangi. Fungsi O ditempati oleh 
air kaldu. Fungsi S ditunjukkan oleh konstituen sedikit demi sedikit. Fungsi K 
diisi oleh sambil diaduk sampai rata.  
Fungsi P pada kalimat (6) berkategori verba atau kata kerja. Kata kerja 
tersebut mendapat akhiran –i. Predikat yang berupa kata kerja pada kalimat 
inversi sangat penting karena kata kerja tersebut sebagai unsur yang 
ditonjolkan dalam sebuah kalimat perintah. Kalimat (6) termasuk dalam 
kalimat imperatif aktif transitif karena fungsi P pada kalimat tersebut 
memerlukan kehadiran objek. 
3.1.3 Kalimat Inversi Interogatif 
Kalimat interogatif adalah kalimat yang mengungkapkan atau 
mengandung perntanyaan yang ditujukan kepada pendengar atau pembaca. 
Kalimat inversi interogatif adalah kalimat tanya yang memiliki unsur P-S 
dalam kalimatnya. Kalimat inversi deklaratif dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu kalimat inversi deklaratif informatif dan kalimat inversi interogatif 
konfirmatif. 
1) Kalimat inversi interogatif informatif 
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Kalimat inversi interogatif informatif adalah kalimat tanya yang isinya 
berupa permintaan informasi tentang sesuatu. Kalimat inversi interogatif 
informatif memerlukan jawaban „ya atau tidak‟. Kalimat ini berfungsi untuk 
memeriksa atau mencocokan jawaban dengan pertanyaan yang telah 
diberikan. 
(7) Pernah dengar intelegent brain juice? (FM, 02/2017) 
Kalimat (7) merupakan kalimat inversi interogatif informatif. Pola 
struktur kalimat tersebut adalah P-S. Fungsi P diisi oleh konstituen pernah 
dengar. Fungsi S ditunjukkan oleh konstituen intelegent brain juice.  
Kalimat di atas fungsi P berkategori frasa verba dan fungsi S 
berkategori frasa nomina. Kalimat (7) adalah kalimat tanya yang hanya 
memerlukan jawaban „ya atau tidak‟ saja. Jawaban dari pertanyaan berikut 
cukup dengan „ya atau tidak‟ tanpa memerlukan jawaban penjelas. 
Kalimat (7) pola strukturnya dapat dipertukarkan tempatnya menjadi 
struktur S-P. Perhatikan kalimat (7a) berikut. 
(7a) Intelegent brain juice pernah dengar? 
2) Kalimat inversi interogatif konfirmatif 
Kalimat inversi interogatif konfirmatif adalah kalimat tanya yang 
berpola struktus P-S dan memerlukan jawaban penjelas. Kalimat tanya ini 
tidak cukup hanya dengan jawaban „ya atau tidak‟ tetapi jawaban harus 
menjelaskan tentang sesuatu hal yang telah ditanyakan sebelumnya. Kalimat 
ini biasanya ditanyakan dengan kata tanya apa, mengapa, bagaimana. 
(8) Kenapa masih ada yang tidak menyukai ikan dan hasil laut? (KP, 
22/1/2017) 
Kalimat di atas berpola struktur P-K-S. Fungsi P ditunjukkan oleh 
konstituen kenapa masih ada yang berkategori frasa verba. Fungsi K diisi oleh 
konstituen yang tidak menyukai. Fungsi S ditempati oleh konstituen ikan dan 
hasil laut yang berkategori frasa nomina.  
Kalimat (8) termasuk dalam kalimat interogatif konfirmatif karena 
kalimat tanya berikut tidak dapat dijawab dengan „ya atau tidak‟ saja. Jawaban 
dari kalimat tanya tersebut berupa penjelasan tentang sesuatu. Kalimat inversi 
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interogatif konfirmatif tidak dapat diubah pola strukturnya. Jika struktur 
kalimat tersebut diubah kalimat akan menjadi kalimat tak berterima seperti 
kalimat (8a) berikut. 
(8a) Ikan dan hasil kenapa masih ada yang tidak menyukai? 
3.1.4 Kalimat Inversi Interjektif 
Kalimat inversi interjektif adalah kalimat yang berpola struktur P-S 
yang digunakan untuk mengungkapkan kekaguman. Selain mengungkapkan 
kekaguman kalimat ini bisa digunakan untuk mengungkapkan keheranan. 
Kalimat ini disebut juga dengan kalimat seru. Kalimat inversi interjektif lebih 
menekankan pada predikat dalam kalimat. Predikat pada kalimat ini 
berkategori ajektiva.  
(9) Wah, mantap benar nasi timbel dilengkapi dengan ayam goreng (KP, 
29/1/2017) 
Kalimat (9) di atas adalah kalimat inversi interjektif. Pola struktur 
kalimat tersebut adalah P-S-K. Fungsi P diisi oleh konstituen mantap benar. 
Fungsi S ditunjukkan oleh konstituen nasi timbel. Fungsi K ditempati oleh 
konstituen dilengkapi dengan ayam goreng.  
Fungsi P pada kalimat (9) berkategori frasa ajektiva, fungsi S pada 
kalimat tersebut berkategori frasa nomina, dan fungsi K pada kalimat (9) yang 
memberikan penjelasan tentang struktur yang lain. Kalimat (9) merupakan 
kalimat interjektif yang bertujuan untuk mengungkapkan kekaguman atau 
memuji sesuatu. Kalimat interjektif selalu menonjolkan fungsi predikatnya 
sehingga kalimat interjektif tidak dapat diubah pola urutannya menjadi pola 
urutan S-P. Jadi, dapat dikatakan bahwa kalimat interjektif selalu berstuktur P-
S. 
Berdasarkan analisis data yang telah ditemukan penulis penelitian ini 
memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Bambang Eko Hari Cahyono (2016) yang berjudul 
“Kalimat Inversi dalam Bahasa Indonesia”. Persamaan yang penullis temukan 
dalam analisis dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Eko Hari 
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Cahyono adalah terdapat beberapa tipe pola urutan fungsi yang sama yang 
digunakan dalam kalimat inversi. Selain itu pengklasifikasian jenis kalimat 
inversi hampir sama yaitu kalimat inversi deklaratif, kalimat inversi imperatif, 
kalimat inversi interogatif dan yang membedakan adalah penyebutan untuk 
kalimat inversi yang menyatakan kekaguman atau keheranan. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan Sulis Noor Hidayatun (2009) dalam skripsinya yang berjudul 
“Kalimat Inversi dalam Cerkak Berbahasa Jawa”. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulis Noor Hidayatun adalah terdapat 
struktur pasif dalam kalimat inversi dan terdapat struktur kalimat perintah 
(imperatif) dalam kalimat inversi.  
Penelitian lain yang berkaitan dengan kalimat inversi dilakukan oleh 
Sumadi (2010) yang berjudul “Tipe Kalimat Inversi dalam Bahasa Jawa 
Ngoko”. Persamaan penelitian yang dilakukan Sumadi dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah sama-sama meneliti kalimat inversi. Persamaan yang 
ditemukan antara lain beberapa tipe yang disampaikan Sumadi dalam 
penelitiannya hampir sama dengan penelitian yang penulis lakukan hanya 
berbeda penyebutan namanya saja. 
Wagiati, et.al. (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Types of 
Predicates – Subject Construcsion in Indonesian” menghasilkan temuan 
penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini. Penelitian Wagiati 
mengenai jenis konstruksi predikat-subjek diperoleh empat temuan, yakni: 
konstruksi deklaratif, konstruksi imperatif, konstruksi seruan, dan konstruksi 
interogratif. Hasil tersebut hampir sama dengan penelitian ini karena hanya 
berbeda dalam penamaannya saja. Pada penelitian Wagiati menyebut dengan 
konstruksi seruan sedangkan dalam penelitian ini disebut sebagai kalimat 
inversi interjektif. 
Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian dari Miftakhul Huda, 
dkk. (2011) yang berjudul “Model Kurikulum dan Media Pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada Program Percepatan Belajar di SMA Negeri 3 
Surakarta”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Miftakhul Huda adalah 
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dalam pengembangan bahan ajar. Penelitian Miftakhul Huda menggunakan 
media pembelajaran berbasis cyber, yaitu guru bahasa Indonesia 
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai pembelajaran. Penelitian ini 
mengembangkan bahan ajar berupa bahan ajar tulis yang berbentuk handout. 
Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Elena Paducheva 
(2010) yang berjudul “Subject-Predicate Inverion and its Cognitive Source”. 
Persamaan penelitian Elena dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
pola inversi yang terdapat dalam kalimat. Bedanya hanya penelitian Elena 
meneliti unsur pokok kalimat rusia sedangkan penelitian ini meneliti kalimat 
inversi yang terdapat dalam teks prosedur.  
3.2  Fungsi Penginversian Kalimat 
Penggunaan kalimat inversi dalam teks prosedur memiliki fungsi untuk 
pemfokusan. Pemfokusan tersebut dimaksudkan untuk menonjolkan salah satu 
konstituen dalam kalimat. Fokus adalah penonjolan unsur suatu bagian 
kalimat sehingga perhatian pendengar atau pembaca tertarik pada bagian 
tersebut. Sama dengan topik, karena fokus merupakan sesuatu yang penting 
maka fokus diletakkan pada bagian depan suatu kalimat. Pemfokusan adalah 
proses pengedepanan konstituen kalimat sehingga menjadi fokus. 
Penginversian kalimat dapat digunakan untuk pemfokusan. Pemfokusan dapat 
dilihat dalam kalimat berikut. 
(11) Telah banyak penelitian tentang peranan minyak ikan dalam 
menurunkan risiko penyakit jantung dan adanya asam lemak tidak 
jenuh omega 3 dalam minyak ikan. 
(33) Wah, mantap benar nasi timbel dilengkapi dengan ayam goreng 
Kalimat (11) fungsi P diisi oleh konstituen telah banyak. Konstituen 
yang menempati fungsi P pada kalimat (11) berkategori frasa numeralia. Pada 
kalimat (33) konstituen mantap benar merupakan fokus. Predikat pada kalimat 
(33) diisi oleh kategori frasa ajektiva.  
Kalimat inversi dalam wacana teks prosedur dapat dipergunakan untuk 
pemfokusan yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Perhatikan 
kalimat inversi berikut. 
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(13) Ada indikasi masyarakat yang gemar mengonsumsi ikan memiliki 
harapan hidup rata-rata lebih panjang dari masyarakat yang tidak 
suka ikan  
(14) Ada banyak jenis paria  
(15) Ada banyak macam cetakan pastel yang terbuat dari aluminium foil 
dengan bentuk dan ukuran berbeda  
Kalimat (13) menginformasikan  tentang masyarakat yang gemar 
mengonsimsi ikan yang ditegaskan oleh konstituen ada indikasi. Pada kalimat 
(14) konstituen ada banyak yang mengisi fungsi P memberikan penegasan 
terhadap informasi yang ingin disampaikan yaitu jenis paria. Sama halnya 
dengan kalimat (13) dan (14) kalimat (15) juga menginformasikan fungsi S 
yaitu konstituen macam cetakan pastel yang ditegaskan oleh fungsi P yang 
diisi oleh konstituen ada banyak. 
3.3  Pengembangan Bahan Ajar 
Kalimat inversi pada teks prosedur muncul beberapa kali namun tidak 
dibahas secara mendalam dalam materi. Pengembangan bahan ajar mengenai 
kalimat inversi pada teks prosedur dimaksudkan agar peserta didik memahami 
tentang kalimat nversi dan jenis-jenisnya. Pengembangan bahan ajar tentang 
kalimat inversi ini disusun dalam bentuk handout. Peneliti dalam melakukan 
pengembangan bahan ajar sesuai KI 3.6 Menelaah struktur dan aspek kebahasaan  
teks prosedur tentang cara melakukan sesuatu dan cara membuat (cara memainkan 
alat musik/tarian daerah, cara membuat kuliner khas daerah, dll.)  dari berbagai 
sumber yang dibaca dan didengar; dan KD 4.6 Menyajikan  data rangkaian 
kegiatan  ke dalam bentuk teks prosedur (tentang cara memainkan alat musik 
daerah, tarian daerah, cara membuat cinderamata, dll) dengan memperhatikan 
struktur, unsur kebahasaan, dan isi secara lisan dan tulis. Penyusunan handout 
sebagai pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kalimat inversi terhadap peserta 
didik pada jenjang SMP. Selain itu diharapkan agar peserta didik mampu 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan 
penginversian kalimat pada teks prosedur dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
Kalimat inversi adalah kalimat yang berpola urutan P-S. Fungsi predikat dalam 
kalimat inversi mendahului fungsi subjeknya. Kalimat inversi dalam teks prosedur 
terdapat 4 macam, yaitu: kalimat inversi deklaratif, kalimat inversi imperatif, 
kalimat inversi interogatif dan kalimat inversi interjektif. Pengunaan kalimat 
berpola inversi pada teks prosedur memiliki fungsi untuk pemfokusan. 
Pengembangan bahan ajar mengenai kalimat inversi pada teks prosedur 
dimaksudkan agar peserta didik memahami tentang kalimat inversi dan jenis-
jenisnya. Penyusunan handout sebagai pengembangan bahan ajar ini diharapkan 
mampu memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kalimat inversi 
terhadap peserta didik pada jenjang SMP. 
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